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1.1 Latar Belakang

Ditengah era modern saal im dimann teknologl dapat mempermudah
segala kebutuhan monusia, kepercayaan orang-orang terhadop mitos-mitos yvang
beredar masih cukup kental. Mitos sendin terjadi akibat adunya kisah masa
lampau vang terkait terhadap suatu keﬂi‘mqug kemudian dihubeng-hubungkan
dengan tragedi ].rm]glﬂjuh Kepﬁmm terhadap mitos sendiri dapat
diakibatkan dari peristrwn yang dialami sebelumnya dan kemudion dihubungkan
dengan mi'.tmjnnng bm"lh:.mm;ﬁqhk ﬂnput d]hjlm:daﬂ'bm;t:Nau salah, tetapi
dari persepsi orang-grang lenfang menanggapi miles fersebul, Mitos adalah
sesustu yane divakin keberadaannya dan telsh berakar di dalam masyarakat
sehingga berpengaruh terhadap perilaku masyarakat fersebut { Atmazaki, 2007

Kata mitos sendiri berasal dari kata Yunani mythes yang wwalnya
menpli:mwm-cemﬂ yang ditenima sebagm anugerah dcwn.d‘mgl-'i.;h;_rm.'ila-
Gsrita temsebut menyajikan model kepohlawanan dan keberanian (Adi, 2011),
Seiring dengan. hgaimmyn wakfu. mitos-mitos berkembang kuat di masyarakat
sebugai salah situ alat kontrol sosial dimana perilaku mm Wﬁj oleh
mitos-mitos yang beredar. Akan tetapi tidak smmwgmmﬂns yang
beredar. Suatu mitos. d.ﬂj]ﬂ.l_ dikatakan “benar” apabila banyak kejadian-kejadian
kan cerita tersebul. Pengukuhan fersebut dapat
dutang ]hn hnh-iklh m dhﬂnlt oleh karya sastra, eerita yang diwariskon
secara lisan dan‘ﬁeﬂc&lanju.lm surat kabar, mﬂﬂ,ﬂuﬁm Atau pun dari cerita-
cerita vang dikomunikasikan melalui film (Hasanuddin, 2003 ).

Salah satu mitos yang beredar di masvarakat yaitu tentang mitos foto

wang | _:

ganjil yang konon membawa kesialan untuk orang yang berada di posisi lengah.
Mitos ini berkembang pada saal kemunculan teknologl kamera yang melenghkapi
gaya hidup masyarakat, Dalam praktiknya, mitos lentang foto ganjil i
mempunyai beragam persepsi masyarakat. Ada yang mengira jika berfoto dalam
jumlah ganjil orang yang berada di tengah akan mengalami musibah atau akan ada
sosok phaib yang ikuol berfoto di tengah pengambilan gnmbar. Ada juga yang
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mempercayai jika ada sepasung kekasih berfoto dengan orang lain dengan jumlah
ganjil, maka akan berakhir hubungannya atau lahir perselingkuhan.

Di negara kita sendirl, mitos berfoto dengan jumlah ganjil tidak lebih dan
sekedar ceritn turun-temurun. Sulit bagi masyarakal untuk meninggalkan cerita
atau hal misterius yang beredar bahkan sudoh memupuk di masyarkat. Maka dan
itu biasanya orang yang mengetahui lentang mitos tersebut akan menggenapi
jumlah orang menjadi genap. I(eyakinan]ﬂingmmum pada mitos ini adalah salah
satu darl mereka mmlnm mu.ei.m dﬂukﬁm—pﬁnﬂmgkuhnn ketika ada orang
vang memiliki hubungan pada folo tersebul. Masyarakat meyakini telah
mﬂmmuﬂuiﬁdﬁi chinﬂhammhm: kasus. Kasus mtﬁnmhm dengan apa
Hlﬁjlﬁpmh Kurt Cobain dan Nirvana. Selain ity kasus cinty segitiga antara
Abmad Dhoni, Mulan Jameela dan Maia Eshuﬂjj&‘l kerap dikaitkan dengan
mitas tersebuit.

Nyatanya. efek mitos berfoto ganjil int sulit untuk diterima oleh akal schat.

n'lﬂll&l]ihl salah satu orang sast pengambilan foto E:an_ﬂ mﬂmnml Iebih
cepal. m bukan karena mitos tersebut, tetapi faktanya I:nhﬁt orang
terscbut sudah sastnya dipanggil oleh Tuhan sty hanya sekedar kebetalan belaka.
Mengenai sosok yang ikut berfoto dalam jumish ganjil, flusi foto dan imajinasi
manusia bisa menjadi faktor yang membuat asumsi tersebul whp'msuk akan
cf.un;hnl diperdebatkan. Tidak selurubnya tentnngm'huﬂmlmk akal dan
: cayi. M th:iﬁ ada banyak masyarkat, bahkan penulis
mEJnknhuﬁh ﬂmww_m tidak mmhjudlnn apapun seperti
mitos yang disebutkan tersebut.

Berdasarkan fenomens mitos ﬁmpmihnmbual sebuah film pendek
yang menceritakan tentang Kevin yang terkens) penakut mengalami kejadian-

kejadian yang anch setelzh sampai di tempat perkemahan. Suasana menjadi
semakin menegangkan setelah salah satu temannya menceritokan tentang mitos
foto berjumlsh ganjil maka yang berada di posisi lengah akan mendapatkan
musibah. Setelah mengalami kejadian yang menyeramban tersebut, ternyata
semua yvang telah dialami oleh Kevin tersebut hanyalah rencana dari teman-

temannya yang ingin melakukan kejutan di hari ulang tahun Kevin.
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Pada hakikatnya film merupakan sebuah (cerita) gambar hidup dimana
film diartikan sebagai peran dan penyebab film tersebut mempresentasikan sebuah
cerita dari lakon tertentu secara utuh dan berstruktur (Mabrun, 2012). Film juga
memiliki sebuah gewre (aliran), sebuah genre ditentukan berdasarkan is1 centa
dalam sebuah film. terdapat macam-macam genre film yang sudah dibuat seperti:
Ramantic, Horror, Camedy, Musical, Thriller, dan lain-lain. Sebuah film pada
dasamya terdin doari kombinasi beberapa gemre namun pada intinya terdapat satu
genre dominan yang terjadi substafisi dalam alur ceritanya, terdapat dua bagian di
dalam sebuah-film, yaitu: film pendek dan flm penjing, namun pada pembagian
film dari segi durasi, tidak ada kesepakatan pasti dalam menetukan durasi. Film
durasi 330 menit pada umumnys disebut film pendek, selanjutnys film dengan
durasi diatas 30 menit bisa dikatakan film panjang (Pratista, 2008).

ﬁﬁiaﬂme masyarakat Indonesia, khususnya mﬂh terhadap
karya-karys yang diproduksi oleh industri perfilman lokal telah mendongkrak
mduﬂnpwﬂhwn itu sendin. Respon penonton vang luar biasa i menghasilkan
produksi dan penayangan berbagai film baik di bioskop maupun di FJnt_ﬂm_l,ﬂiglla]
hnﬂmylﬂ. W macam film sepern horor, drama kelsarga, akst, Itumedl
biografi tokoh hinga film fiksi dibunt dengan sangat baik sehingga mendapat
tempat di hari para penonton. Bahkan senngkali flmm mﬂﬁm bersaing
di kaneah internasional. Hal ini tecjadi tidak lepas dari kemajuan teknologi dimana

mwmﬁhﬂdlmﬂmhw Ditambah lag
dengammn MM anformas; di mhumtaduﬂga dapat menciptakon

sebuah tren atau yang sering disshut “viral™

Sering kali orang-orang mmmn film ditujukan hanya
untuk sekedar menjadi hiburan di waktu !uung mereka. Lebih dari itu, fungsi dari
film sendiri adalah sebagai media informatif dan edukatif bagi para penontonnya.
Film wyong terdiri darl owdic dan viswal memiliki kemampuan dalam

mempengamhi emosional penonton dari viswa! gambar yang dihadirkan. Dengan
seni audio visual yang dimiliki oleh film dan kemampuannya dalam menangkap
realita sekitar, tentu membuat film menjadi wadah alternatif untuk menyampaikan
sebuah pesan kepada penonton ( Alfathoni, 2020).
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Film horror merupakan salah satu genre film yang digemari di Indonesia,
bahkan film horror termasuk dalam komoditi penghasilan utama bisnis perfilman
Indonesio. Film horror bertujuan untuk memberikan rasa penasaran dan takut bagi
penonton vang menyaksikan film tersebut. Pengounasn setting ardistic sangat
berperan penting untuk memberikan nuonsa menyeramkan. Seringkali ditemu
adanya unsur kejutan yang mengagetkan penonton dalam film horror. Kebanyakan
dari film horror menceritakan mengenai kekustan roh johat, roh halus, makhluk
astral dan hal-hal ghalie’ )

AdmpMﬁlm_ﬁtHWpﬂnum plﬁ_gﬂ};l;_gnlm. Di Indonesia
sempat mengalami krisis dafam dunia perfilman horor. ‘Salah satunya adalah
karena pembuatan film horor hanya dijadikan kemasan uniuk menjual erotisme.
Perkembangan film horor di Indonesia yang mengandung unsur erotisme menjadi
risis yang di perdebatkan. Bintang film yang ditampilian merupakiin, artis-artis
\rurg mﬂmiﬁh reputasi seputar sensualitas dan porno. Kualitas film horor yang
menpkutkan  dan  menegangkan sudah  tdak  lag dlkcdupmhn, Justru
mngwm penjualan erotisme dalam isi film yang ditampilkon dengan
bintang film: yang memmiliki predikon sensual, Hal tersebut menyebabkan penulis
nﬁﬂhllﬂ‘hﬂﬁhawatlr terhadap industri flm horor tﬁm mﬁhﬂn harus
dikembalikan ke tujuan utama pembaatan film horor,

D dalan sebish peibiiatan Glm  dibylsi ks Wirecror of

WM disebut ﬂu@n mﬂnatngmfer mmqphmm adalah
orang yang Wm dalam bidang simmf atzu kepala kamera
dan kru Lnﬁa}rn yang mengean.un film, produksi ML. atau karya langsung
lainnya dan bertanggung jawab untuk membuat keputusan artistic dan teknis
terkait gambar tersebut. Untuk benar-hemar menjadi sinematografer, selain harus
menguasai berceriin secara visual, juga harus mampu memberdayakan kamera dan
pencahayaan untuk menangkap abstraksi ide, oksi, subteks, dan pada wang
melibatkan pikiran, emosi dan perasaan, serts menventuh hati Nurani penonton.

Secara lebih rinel, seorang sinematografer mempunyai tugas antara lain
membedah scenario, meneliti teknik film dan teknik sinematik yang berhubungan
dengan materi film. serta mendopatkan respons emosional yang diinginkan
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penonton. Selain itu, membual sher list, foor plan, stevy board, dan diagram
pencahaayan : mengelola kru kamera dan cahays; membuat keputusan lentang
elemen sinematik, seperti lemsa, filter, lampu, dan persyaratan kamera atau
pencahayaan lainnya: bertanggung jawab umtuk membuat keputusan tentang rasio
aspek, efek digital, kontras gambar, dan kecepatan bingkal; membuat keputusan
tentang gerakan kamera (camera movement) dan teknik pencahayaan film untuk
mendorong respons emosional tertentu déri penonton: serta sering berhubungan
dengan sutradara dan pewarnaan sélama fase peniliian warna pada suatu proyek.

Sinematik dapat didefinisikan sebagai kualitas einl khas dari sebuah film.
Smem= harus mh-lﬁ- tﬂh‘uk sinematik jl'llllﬂﬂli]ﬁt membantu
menientukan bagaimana pikiran, emosi, perasaan, Sefa hati penonton tentang
adegan dalsm Alm juga bagsimana mereka akan menafsirkannya. para
sk tlinlanaher vang bercita-cits tinggh dan profesmiiReREE. fim dan
video | m teknik sinematik vang tingmi, sehingph puﬂng m dan
menarik uniuk di tonton.

Teknik seinematik yang digunakan dulam seni pembustan film dan
bercerita visual secara umum mengaca pada kﬂmpﬂil'ﬁl., wml.n,]ems film, kamera,
lensa, km desain set, rambul, make up, filter, penge ) efek, dtn music
wng digunakan. Semakin ikonis gaya memnuknm%mmgmka n film
tersebut  untuk ditonton. Ketika sinematografer mampu membuat presentasi
mmm&pﬁuuﬂpwmnbagmpemﬁmmmd: filmkan
denganwmmm sebhagni mlh'h.idupnumun vang duduk di
auditorium. Maka dalam jenis film ini, pﬁmmm tidak pernah melepas
pandangan dari perasaan sedang melihat acar terpisah. dengan sudut pandang
impersonal. -

Roger Deakins memiliki beberapa tips umik agar film vang dibuat memiliki
teknik sinematik yang tingga. Pertama, memberikan setiap film sebuah gaya yang
unik dengon membedah gaya visual baru dari setiap naskah, ekstrak naskah
dengan gaya visual baru diapat membenamkan penonton dalam cerita. Kedua,
menggunakan referansi untuk memperolel inspirasi dan hubungan emosional
lebih penting daripada sekedar gava yanp menghasilkan karya tajam -atau
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memilukan. Ketiga, bergulir dengan hantaman yang harus direncanakan dengan
baik dan memanfastkan keuntungan dari kendala lokasi. Keempal, menjaga
pikiran terbuka demgan menggunakan adegan penuh bahawva dan terus mengalir
sertn selamat dar kecelakaan yang menghasilkan momen yang lebih bemuansa.
Kelima, mengoperasikan kamera untuk mengambil momen dan komposisi yang
memungkinkan bereaksi secara organik yang memberikan control penuh terhadap
gambar akhir. Keenam. menjaga percakispan tetap intim serta memilih lensanya,
sehingoa menempatkan penonton dalam adegan dengan karakter, Posisi penonton
diletakkan !eh:hmhng d.:u:tpn& bingkai Mar ymgtulﬂm.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
L.2.1 Fokus Permasaluhan
Penulis mendapatkan ide dori cerita yang beredar di masyarakat
fentang mitos yang mengatakan bahwa melakukan foto ﬂﬁlﬁiﬁmiah
ganjil, maka yang berada di posisi tengah akan mendapatkan kesialan. Dari
ﬁtu ;n:uh.s menjadlkm fenomens tersebut untuk diangkat muﬁnﬁ film

l.i-,! Eumusan Masalah
Berdnsarkan latar belakang di atas, maks masalah yang dapat

I. Bagsimana peran director of photography pada produksi film pendek
“LIMA™ Sl

2. Bagaimana teknik pmgnuhihumhar pada produksi film pendek
“LIMA™

1.3 Tujuan

Tujuan dar dibuatnya film pendek ini adalah sebagai media penyampaian
pesan dan edukasi terhadap para penonton tentang menanggapi sebuah mitos yang
beredar di masyarakat. Untuk menyvampaikan tjuan tersebut, director of
plotagraphy perlu menentukan aspek visual yang terbaik untuk mendukung jalan
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cerita sesuai naskah. Sehingga penonton dapat menikmati tayangan yang
berkualitas dan makna cerita dapat disampaikan dengan jelas kepada penonton.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Praktis

Manfaal yang dldapmkan h penulis adalah sebagai media
[ gnimana peran seorang director af
. Sehagal  director af




	Revisi - Jalur Artist Filmmaker Film Fiksi Skripsifull - Wikan Wicaksono_011.pdf (p.1)
	Revisi - Jalur Artist Filmmaker Film Fiksi Skripsifull - Wikan Wicaksono_012.pdf (p.2)
	Revisi - Jalur Artist Filmmaker Film Fiksi Skripsifull - Wikan Wicaksono_013.pdf (p.3)
	Revisi - Jalur Artist Filmmaker Film Fiksi Skripsifull - Wikan Wicaksono_014.pdf (p.4)
	Revisi - Jalur Artist Filmmaker Film Fiksi Skripsifull - Wikan Wicaksono_015.pdf (p.5)
	Revisi - Jalur Artist Filmmaker Film Fiksi Skripsifull - Wikan Wicaksono_016.pdf (p.6)
	Revisi - Jalur Artist Filmmaker Film Fiksi Skripsifull - Wikan Wicaksono_017.pdf (p.7)

